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Pangkalan Udara Iswahyudi merupakan sa-
lah satu lapangan udara militer yang sangat
penting di Indonesia. Di lapangan udara Is-
wahyudi sering kali terjadi genangan pada
landasan yang disebabkan oleh adanya masalah
dalam pembuangan limpasan air hujan. Peneli-
tian ini diherapkan dapat dijadikan sumbang-
an pemikiran untuk menanggulangi masalah ter-
sebut.

Tujuan penelitian ini adalah mengevalua-
si kapasitas maksimum saluran pengatusan yang
ada terhadap limpasan maksimum yang disebab-
kan oleh hujan dengan periode ulang 3, 5, dan
10 tshun, serta menghitung volume genangan.

Besarnya limpasan maksimum di hitung de-
ngan metode rasional scedangkan besarnya hujan
rencana di hitung dengan metode IWAI.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
umumnya kspasitas maksimum saluran pengatusan
di Lamud Iswahyudi tidak mampu mdnampung lim-
pasan maksimum yang disebabkan oleh hujan de-
ngan periode vlang 3,5 dan 10 tahun. Genangan
yang gkan terjadi pada saluran pengatusan yang
menuju kali Cungir untuk periode 3% tahun ada-
lah sebesar 22.000 m3,genangan yang akan ter-
jadi pada saluran pengatusan yang menuju kali
Buntung untuk periode ulang 3 tahun adalah se-
besar 20.500 m? dengan laju infiltrasi di La-
mud Iswahyudi sebesar 0,62 mm/menit.
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